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Abstrak: Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Koreasional. Populasi Dalam Penelitian Ini Adalah Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sma Negeri 1 Enok Yang Berjumlah 25 Siswa Sedangkan Sampel Penelitian Diambil Berdasarkan Teknik Total Sampel Dimana Seluruh Populasi Dijadikan Sampel Penelitian. Instrument Dan Teknik Analisis Data Yang Digunakan Berdasarkan Metode Statistik Yang Mana Menggunakan Rumus Korelasi Product Moment Dan Rumus Uji Signifikasi.. Berdasarkan Hasil Penelitian Diketahui Bahwa Harga Rhitung =0,796 > Rtabel = 0,413 Dan Harga Thitung Lebih Besar Daipada Ttabel Dimana Thitung = 6,319 Sedangkan Ttabel = 1,714 Atau Dapat Ditulis Dengan 6,319 > 1,714, Dengan Demikian Maka Hipotesis Yang Diambil Adalah Ha Diterima Dan Ho Ditolak. Oleh Karena Itu, Dapat Disimpulkan Bahwa Terdapat Hubungan Yang Cukup Kuat Antara Kelentukan Pergelangan Tangan Dengan Keterampilan Servis Forehand.
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Pendahuluan
[bookmark: _GoBack]Indonesia merupakan sebuah negara yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Dari beribu-ribu pulau melahirkan bermacam-macam suku dan beraneka ragam kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki Bangsa Indonesia memiliki kekayaan yang tak ternilai harganya. Keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia ini merupakan cermin dan kepribadian bangsa yang harus tetap dijaga dan dilestarikan.
Nilai-nilai dan keunikan kebudayaan tersebut perlu terus dipelihara dan kembangkan, sehingga tak hilang dan dapat memperkaya kebudayaan nasional Indonesia. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dalam TAP MPR NO.185 TAHUN 1993, yaitu:
“Kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa harus terus dipelihara, dibina dan dikembangkan guna memperkuat penghayatan dan pengamatan Pancasila, meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional, memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa serta mampu menjadi penggerak bagi terwujudnya cita-cita bangsa di masa depan:.

Berdasarkan kutipan di atas, maka jelaslah betapa perlunya untuk memelihara dan mengembangkan setiap kebudayaan yang sudah menjadi tradisi dalam masyarakat yang turun temurun, berakar sejarah dan dapat membawa kearah kesatuan dan persatuan bangsa dalam mencapai tujuan pembangunan nasional yaitu menciptakan masyarakat yang aman, adil dan makmur.
karena dengan pendidikan seseorang akan mampu bersaing. Dan sebaliknya, tanpa pendidikan maka seseorang akan Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting pada era globalisasi ini tertinggal dalam persaingan. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memenuhi segala aturan, prosedur,administrasi, dan sebagainya. Dengan demikian maka pendidikan akan dapat berjalan sesuai fungsi yang diharapakan. Sebagaimana telah tercantum dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 alinea ke-4
“Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia.”
Pendidkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seperti peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berkaitan dengan tujuan penedidikan nasional tersebut, dapat disimpulkan bahwa ahir dari proses pembelajaran adalah diketahuinya tingkat kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari.
Hal yang mana sangat erat kaitannya dengan pendidikan adalah harus terlaksananya proses belajar dan mengajar. Yaitu, suatu aktifitas pembelajaran formal yang dilakukan disekolah dengan bimbingan oleh guru. Belajar dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mengubah keadaan tidak tahu menjadi tahu sedangkan mengajar adalah suatu usaha untuk memberitahu yang tidak tahu. Menurut Suyono (2012: 9) belajar adalah suatu kegiatan atau proses dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan menurut Burton dalam Suyono (2012: 16) mengajar adalah upaya untuk memberikan stimulus, bimbingan, arahan, dan dorongan kepada siswa untuk belajar. Keduanya harus dilakukan dengan seimbang dan dengan interaksi yang baik untuk menciptakan proses belajar seperti yang diharapkan. Menurut Sudjana (1987: 31-32) Ada 3 cara untuk membuat pendidikan menjadi interaktif dan komunikatif antara siswa dan guru, yaitu; (1) komunikasi satu arah, (2) komunikasi dua arah, (3) lebih dari komunikasi dua arah. Dalam pembelajaran formal terdapat banayak materi pelajaran yang dipelajari oleh siswa. Seperti matematika, ilmu social, ilmu alam, ilmu bahasa, mata pelajaran eksak hingga pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi.
Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Ini dikarenakan pelaksanaan dalam pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani, khususnya dalam olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Olahraga merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, dengan berolahraga manusia dapat menjaga kesehatan dan kebugaran tubuhnya. Selain menjaga kesegaran tubuh, banyak cabang olahraga yang dijadikan ajang untuk meraih prestasi. Olahraga prestasi merupakan olahraga yang diperlombakan baik skala nasional ataupun internasional yang diatur dengan seperangkat peraturan yang telah dibakukan. Olahraga prestasi semakin berkembang seiring dengan keinginan bangsa Indonesia untuk memajukan bidang olahraga. Salah satu cabang olahraga yang dapat menjaga kesehatan, kebugaran tubuh serta dapat dijadikan ajang untuk meraih prestasi adalah cabang olahraga tenis meja.
Permainan tenis meja merupakan salah satu cabang olahraga yang di gemari maysrakat Indonesia baik di kota ,maupun di Desa sampai kepelosok tanah air,dari anak sampai dewasa baik pria maupun wanita.pada saat sekarag daerah riau khusus nya kabupaten Indragiri Hilir perkembangan klub yang melakukan pembinaan secara teratur,terarah dan berkesinambungan.Keberhasilan dalam olahraga tenis meja dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kelincahan, kekuatan otot lengan, koordinasi dan sebagainya. Kelenturan/kelentukan sebagai salah satu dari komponen olahraga kesegaran jasmani merupakan kemampuan menggerakkan tubuh atau bagian-bagiannya seluas mungkin tanpa terjadi ketegangan sendi dan cedera otot. Kelenturan/kelentukan sangat dibutuhkan oleh banyak cabang olah raga, namun terdapat perbedaan kebutuhan kelenturan untuk setiap keberhasilan dan penampilannya, misalnya cabang olah raga senam renang, dan selam membutuhkan tingkat kelenturan yang tinggi. Sementara sepakbola, basket dan tenis meja hanya membutuhkan tingkat kelenturan/kelentukan dengan tingkat yang normal. 
Berdasarkan observasi singkat yang penulis lakukan pada siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Enok, terlihat kemampuan forehand siswa masih rendah. Kondisi tersebut terlihat dari gejala-gejala seperti, hasil service forehand yang tidak sempurna, hasil pukulan mudah dikembalikan lalu bola tidak terarah sehingga sering keluar lapangan (out) ataupun langsung di smash oleh lawan. Hal ini terlihat ketika siswa sedang melakukan servis, melakukan pukulan, atau melakukan smash masih sering lambat dalam mengantisipasi pukulan dari lawan sehingga pada saat melakukan forehand posisi badan belum sempurna. Hal ini dikarenakan kondisi fisik siswa masih belum optimal seperti kelenturan/kelentukan pergelangan tangan. Faktor lain yang mungkin berhubungan adalah kelincahan, keseimbangan, koordinasi mata dan tangan, dan juga kekuatan lengan. Elemen kondisi fisik tadi diduga menyebabkan kemampuan forehand pada permainan tenis meja siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Enok tidak maksimal. 

 Metode Penelitian
Terdapat dua jenis penelitian yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan. Yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang pendekatannya dimulai dari berpikir deduktif untuk memperoleh hipotesis yang ada dilapangan. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang perhatiannya menekankan pada teori-teori yang timbul berdasarkan data-data empiris. Margono (1996:43-44) menjelaskan tentang perbedaan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif, Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah jenis penilitian kuantitatif yang mana pendekatannya dimulai dari berpikir induktif yaitu hasil penelitian digunakan untuk membuktikan hipotesis dan hasil penelitian yang didapatkan akan ditulis secara kuantitatif pula. 
Waktu yang diperlukan peneliti dalam melakukan penelitian ini sekitar dua bulan yang dilaksanakan pada bulan September hingga bulan Nopember tahun 2017 dan Penelitian ini ditulis sejak Juli 2017,Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Negeri di Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir yaitu SMA Negeri 1 Enok,sample dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Enok yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sebanyak 25 siswa. 
Pengumpulan data dalam penelitian adalah tes yaitu tes Geometri untuk mengukur kelenturan pergelangan tangan dan tes kedua yaitu tes servis Forehand untuk ketepatan pukulan.
Teknik analisis data menggunakan Produck Moment dan Korelasi Ganda. Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk distribusi frekuansi (mean) masing-masing variabel dengan rumus sebagai berikut.


Keterangan :
Mx	=	Rata-rata
	=	Jumlah Data
n	=	Jumlah Sampel
(Sudijono, 2008: 81)

   Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas. Dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment akan diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas. Rumus korelasi Product Moment dari Pearson adalah sebagai berikut.

rxy=


Keterangan:
rxy = korelasi antara X dan Y 
X = skor pernyataan
Y = skor total
N = jumlah responden 
(Riduwan, 2004: 98)

Untuk mengidentifikasikan tinggi rendahnya korelasi digunaka kriteria penafsiran pada tebel dibawah ini.
1. Uji Signifikasi/Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilakukan jika data penelitian telah dianalisis. Menguji tingkat signifikansi antara variable setelah harga r diperoleh, kemudian disubtitusikan kedalam rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2010: 337) sebagai berikut.
thitung=
Keterangan:
t	:	nilai t hitung
r	:	koefisien korelasi hasilr hitung
n	: 	jumlah responden/sampel
kriteria pengujian terhadap satu pihak dengan dk = (n-2) pada tingkat signifikansi 5% yaitu α = 0.05 diperoleh kreteria sebagai berikut:
Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima
Jika thitung< ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelentukan pergelangan tangan (X) terhadap keterampilan service forehand (Y) pada permainan tenis meja siswa ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Enok. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel bebas (kelentukan pergelangan tangan) dan variable terikat (keterampilan servis forehand). Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
1. Tes Kelentukan Pergelangan Tangan
Variabel ini diukur menggunakan tes lapangan dengan menggunakan peralatan dan perlengkapan tes yang sudah disiapkan yang dilakukan pada siswa peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Enok yang berjumlah 25 orang. 
Berdasarkan tabel penilaian kelentukan pergelangan tangan yang mana dapat dilihat pada lampiran 1, dapat diketahui bahwa penilaian dilakukan sebanyak tiga kali yang mana nilai tertinggi yang menjadi nilai/skor akhir penilaian. Dari data diatas juga diketahui bahwa nilai tertinggi berada pada angka 90 dan nilai terendah berada pada angka 80. Hasil perhitungan total nilai dari 25 siswa yang menjadi sampel adalah 2182 dan nilai rata-rata sebesar 85,56.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes kelentukan Pergelangan Tangan

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	>90
	8
	32%
	Baik sekali

	70-89
	17
	68%
	Baik

	50-69
	0
	0%
	Cukup

	30-49
	0
	0%
	Kurang

	<29
	0
	0%
	Kurang sekali




Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa 8 siswa berada pada kelas interval >100 dengan kategori baik sekali yaitu dengan persentase sebesar 32%, 17 siswa berada pada kelas interval 70-89 dengan kategori baik  yaitu dengan persentase sebesar 68%, dan tidak ada siswa yang memiliki kelentukan pergelangan tangan dengan kategori cukup, kurang atau kurang sekali atau dengan persentase 0%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini.


2. Tes Keterampilan Servis Forehand
Sama halnya dengan variable bebas diatas, variabel ini diukur menggunakan tes lapangan dengan menggunakan peralatan dan perlengkapan tes yang sudah disiapkan yang dilakukan pada siswa peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Enok yang berjumlah 25 orang. Berikut ini adalah gambar lapangan tenis meja beserta cara penilaiannya.
Berdasarkan table penilaian keterampilan servis forehand yang mana dapat dilihat pada lampiran 2, diketahui bahwa penilaian dilakukan sebanyak tiga kali yang mana nilai rata-rata dari ketiga kali tes yang menjadi nilai/skor akhir penilaian. Dengan demikian, diketahui bahwa nilai tertinggi berada pada angka 10 dan nilai terendah berada pada angka 5. Hasil perhitungan total nilai dari 25 siswa yang menjadi sampel adalah 175.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Servis Forehand

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	10
	10
	40%
	Baik

	5
	15
	60%
	Sedang

	0
	0
	0%
	Buruk




Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa 10 siswa berada pada kelas interval 10 dengan kategori baik yaitu dengan persentase sebesar 40%, 15 siswa berada pada kelas interval 5 dengan kategori sedang  yaitu dengan persentase sebesar 60%, dan tidak ada siswa yang memiliki keterampilan servis forehand dengan kategori buruk atau dengan persentase 0%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini.


Setelah melakukan analisis penilaian kedua variable yaitu kelentukan pergelangan tangan dan keterampilan servis forehand diatas, penelitia kemudian melakukan analisi korelasi untuk membandingkan nilai kedua variable tersebut. Adapun rumus korelasi yang digunakan peneliti dalam penelitiana ini adalah rumus korelasi product moment yang di rekomendasikan oleh (Riduwan, 2004: 98). Namun sebelum mengunakan rumus tersebut, peneliti terlebih dahulu membuat tabel yang menunjukan nilai masing-masing variabel, yaitu kelentukan pergelangan tangan dan keterampilan servis forehand. Tabel dapat dilihat pada lampiran 3.
Setelah menentukan rumus dan membuat tebel nilai kedua variabel X dan Y, kemudian peneliti melakukan perhitungan korelasi dengan menggunakan rumus dengan angka-angka didalam tabel sebagai datanya. Setelah melekukan perhitungan, diketahui bahwa nilai korelasi antara X dan Y sebesar 0,796 atau berada pada kategori cukup tinggi. Perbandingan antara rhitung dan rtabel adalah rhitung > rtabel atau 0,796 > 0,413. Perhitungan korelasi (nilai r) dapat dilihat pada lampiran 4.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi antara variable setelah harga r diperoleh, kemudian disubtitusikan kedalam rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2010: 337).
Kriteria pengujian yaitu terhadap satu pihak dengan dk = (n-2) atau dk = 25-2 = 23 dan tingkat signifikansi 5% yaitu α = 0.05. Setelah melakukan perhitungan dengan menggunaka rumus diatas, dikediperoleh nilai thitung sebesar 6,319. Dengan kata lain, thitung lebih besar dari ttabel atau 6,319 > 1,714. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan dengan keterampilan servis forhand. Perhitungan nilai thitung dalam penelitian inidapat dilihat pada lampiran 5.
 Hasil Penelitian
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kelentukan pergelangan tangan (X) dengan keterampilan servis forehand (Y) pada siswa peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Enok. Melalui analisis korelasi product moment diperoleh harga rhitung =0,796 > rtabel = 0,413, sedangkan dengan analisi signifikasi diperoleh thitung sebesar 6,319, sedangkan ttabel dengan n=23 pada taraf signifikasi 5% sebesar 1,714. Jadi harga thitung lebih besar daipada ttabel sehingga terdapat hubungan positif dan signifikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin baik kelentukan pergelangan tangan maka semakin baik pula keterampilan servis forehand pada permainan tenis meja.
Hal ini berkaitan dengan kajian teori yang menjelaskan bahwa kelentukan (fleksibility) adalah kemampuan seseorang untuk dapat melakukan gerak dengan ruang gerak seluas-luasnya dalam persendiannya (Setiawan,1992:114). Dengan kata lain, kelentukan sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan gerakan pada persendian dalam rangka melakukan sesuatu khusunya dalam berolahraga.
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Diagram 1. Hasil tes kelentukan pergelangan tangan 
Frekuensi	
Baik sekali	Baik 	Cukup	Kurang	 Kurang Sekali	8	17	0	0	0	Persentase	
Baik sekali	Baik 	Cukup	Kurang	 Kurang Sekali	0.32000000000000062	0.68000000000000083	0	0	0	Interval	
Baik sekali	Baik 	Cukup	Kurang	 Kurang Sekali	0	0	0	0	0	

Diagram 2. Hasil tes keterampilan servis forehand
Frekuensi	
Baik 	Sedang	Buruk	10	15	0	Persentase	
Baik 	Sedang	Buruk	0.4	0.60000000000000064	0	Interval	
Baik 	Sedang	Buruk	20	5	0	

JURNAL OLAHRAGA INDRAGIRI (JOI)  	
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